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Abstract: The phenomenon in the rise of an efficient transportation 
needs in Indonesia makes the motorcycle market continues to 
experience steady growth. Honda wants to win the middle market by 
issuing the sport of Yamaha sport bike brand new middle the Honda 
CB150R Streetfire completed quality of Honda's latest is no less 
than its competitors Yamaha Vi-Xion. With the condition of strict 
product marketing makes the manufacturers to improve the quality 
of the products that can be measured by several dimensions, 
namely performance, features, reliability, durability, esthetic, 
conformance, serviceability and perceived quality. This research 
was conducted in Bungkul Park Surabaya. The sampling technique 
is Non-probability sampling with judgmental sampling. The method 
of analysis is the linear regression and questionnaires as a data 
collection tool with a sample of 90 respondents. The results showed 
that the influence dimensions quality product is simultaneously and 
partially significant effect on purchase intentions Honda CB 150 R  
in Surabaya. 
Keywords: dimensions of quality product, and purchase intention.
PENDAHULUAN 
Semakin pesatnya 
pertumbuhan penduduk di Indonesia 
saat ini, serta diiringi dengan 
meningkatnya kebutuhan transportasi 
untuk mendukung mobilitas setiap 
orang. Sehingga mendorong setiap 
orang untuk memiliki alat transportasi 
pribadi, karena bisa dibilang lebih 
efisien dibandingkan menggunakan 
transportasi umum yang cenderung 
tidak efisien dan masalah keamanan 
yang kerap dipertimbangkan tiap 
orang. Karena sebagian besar 
kegiatan manusia dilakukan didarat, 
maka banyak orang lebih memilih 
alat transportasi darat pribadi. 
Banyaknya merek alat transportasi 
pribadi maka membuat persaingan 
dalam memperebutkan pasar alat 
transportasi menjadi semakin ketat. 
(vivanews.com).  
Persaingan yang sangat ketat 
seperti ini membuat para calon 
konsumen menjadi sangat selektif 
dan pintar dalam memilih produk 
yang akan dibeli, Setiap perusahaan 
dituntut untuk berusaha menyusun 
strategi pemasaran yang dapat 
menjangkau pasar sasarannya 
dengan seefektif mungkin. Setiap 
strategi pasti akan dilengkapi dengan 
alat-alat pemasaran yang dianggap 
paling tepat bagi perusahaan. Alat-
alat tersebut biasa disebut sebagai 
bauran  pemasaran. Menurut 
McChaty dalam Kotler (2009 : 18) 
mengklasifikasikan alat-alat tersebut 
menjadi empat kelompok yang luas 
yang disebut atau lebih dikenal 
dengan 4P dalam pemasaran yaitu 
produk, price, promotion, and place. 
Untuk bisa mengembangkan 
suatu produk, produsen harus 
menentukan kualitas yang akan 
mendukung posisi produk di pasar. 
Kualitas produk merupakan salah 
satu faktor pertimbangan pada 
konsumen dalam memutuskan 
membeli suatu produk 
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(Sutisna,2003:26). Menurut Kotler & 
Amstrong (2007 : 347) kualitas 
produk yang dikatakan baik adalah 
suatu produk yang mampu 
menjalankan fungsi-fungsi-nya.  
Sebelum bertindak, seseorang 
seringkali mengembangkan niat 
berperilaku berdasarkan 
kemungkinan tindakan yang akan 
dilakukan. Niat berperilaku 
(behavioral intentions) dapat 
didefinisikan sebagai keinginan 
konsumen untuk berperilaku menurut 
cara tertentu dalam rangka memiliki, 
membuang, dan menggunakan 
produk dan jasa. Engel, et al ., 
(1993:201) mengemukakan jika niat 
beli merupakan pemikiran konsumen 
tentang apa yang mereka beli. Niat 
beli muncul pada tahapan afektif 
manusia stelah melewati tahapan 
kognitifnya sebelum memasuki 
tahapan konatif (tindakan pembelian). 
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
niat beli merupakan pernyataan dari 
konsumen yag merefleksikan 
rencana pembelian sejumlah produk 
dengan merek tertentu. Dalam 
mengukur minat beli menurut Yu 
Rong Lin (2007)  dalam jurnal “The 
Study of Brand Image and Promotion 
on Consumer Purchase Notebook 
Behavior”, mengukur niat beli 
menggunakan pernyataan sebagai 
berikut : 1) I will buy this brand. 2) I 
have intension of purchasing this 
brand’s. 3) I have very high purchase 
interest to buy this brand. 4) I want to 
purchase this brand certainly. 
Berdasarkan   penjelasan   
diatas   maka   dapat   disimpulkan   
bahwa   kualitas produk berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. Hal 
ini didukung dengan teori David A. 
Garvin (dalam Aaker 1997 : 133)  
bahwa kualitas produk dipengaruhi 
oleh delapan dimensi yaitu 
performance, feature, reliability, 
durability, esthetic, conformance, 
serviceability, dan perceived quality.  
Dalam persaingan yang sangat 
ketat ini maka salah satu usaha untuk 
mempertahankan jangkauan 
pemasaran bagi perusahaan yakni 
pihak produsen dituntut untuk 
mempertahankan, apa yang 
dibutuhkan  konsumen dan apa yang 
menjadi keinginan konsumen, 
sehingga dalam menghadapi 
persaingan yang ketat ini suatu 
perusahaan akan dituntut untuk  
menciptakan strategi pemasaran 
yang lebih efisien dan efektif. Salah 
satunya yaitu dengan memperhatikan 
kualitas dari produk yang dihasilkan 
agar mampu menciptakan produk 
yang diinginkan konsumen. Honda 
CB150R StreetFire diharapkan oleh 
Honda bisa bersaing dan 
berkontribusi terhadap angka 
penjualan Honda terutama di pasar 
middle sport. Honda CB150R 
StreetFire pertama kali diperkenalkan 
sudah memiliki respon yang positif 
bagi pecinta motor sport di Indonesia. 
Honda sendiri sudah membekali 
Honda CB150R StreetFire dengan 
berbagai teknologi dengan kualitas 
yang maksimal dan sesuai kebutuhan 
dari konsumen. Hal inilah yang 
membuat peneliti tertarik pada 
masalah dimensi kualitas produk 
pada Honda CB 150R di Surabaya. 
Berdasarkan permasalahan 
penelitian, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji 
dan menganalisis dimensi kualitas 
produk Honda CB 150R  yang terdiri 
dari performance, feature, reliability, 
durability, esthetic, conformance, 
serviceability berpengaruh atas niat 
beli Honda CB 150R  di Surabaya. 
KAJIAN PUSTAKA 
Perilaku Konsumen 
Definisi perilaku konsumen 
menurut Loudon dan Bitta (dalam 
Sumarwan, 2004:25) menekankan 
perilaku konsumen sebagai ”suatu 
proses pengambilan keputusan dan 
aktivitas fisik dalam mengevaluasi, 
memperoleh, menggunakan, dan 
menghabiskan barang atau jasa”. 
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Dari definisi perilaku konsumen 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
adanya dua elemen penting yang 
mempengaruhi dalam perilaku 
konsumen yaitu proses pengambilan 
keputusan dan kegiatan fisik, dimana 
dalam kedua hal tersebut individu 
mengevaluasi, memperoleh, 
menggunakan atau tidak 
menggunakan lagi barang dan jasa. 
Kualitas Produk 
Menurut Kotler dan Amstrong 
(2007 : 347), kualitas produk 
mempunyai dua dimensi, yaitu 
tingkatan kualitas dan konsistensi 
kualitas. Dalam dimensi tingkatan 
kualitas, kualitas produk berarti 
kualitas kinerja, yaitu kemampuan 
produk untuk melakukan fungsi – 
fungsinya. Disamping dimensi 
tingkatan kualitas, kualitas yang 
tinggi juga dapat berarti konsistensi 
tingkatan kualitas yang tinggi.dalam 
dimensi konsistensi yang tinggi 
tersebut, kualitas produk berarti 
kualitas kesesuaian – bebas dari 
kecacatan dalam memberikan 
tingkatan kualitas yang dicapai atau 
dijanjikan. 
Menurut David A. Garvin 
(dalam Aaker 1997 : 133) kualitas 
produk bisa diukur dengan 8 dimensi 
kualitas produk, 8 dimensi kualitas 
produk itu terdiri dari performance, 
feature, reliability, durability, esthetic, 
conformance, serviceability, dan 
perceived quality. 
Niat Beli 
Sebelum bertindak, seseorang 
seringkali mengembangkan niat 
berperilaku berdasarkan 
kemungkinan tindakan yang akan 
dilakukan. Niat berperilaku 
(behavioral intentions) dapat 
didefinisikan sebagai niat konsumen 
untuk berperilaku menurut cara 
tertentu dalam rangka memiliki, 
membuang, dan menggunakan 
produk dan jasa. Jadi, konsumen 
dapat membentuk keinginan untuk 
mencari informasi, memberitahukan 
orang lain tentang pengalamannya 
dengan sebuah produk, membeli 
produk atau jasa tertentu, atau 
membuang produk dengan cara 
tertentu. Pembentukan 
niatberperilaku cenderung terjadi 
pada keadaan dengan keterlibatan 
tinggi (Mowen dan Minor, 2001:322). 
Shimp (2000:161) 
mengemukakan bahwa niat 
(intention) untuk membeli merek 
tertentu terjadi ketika timbul 
keinginan untuk membeli suatu 
produk di masa yang akan datang. 
Sedangkan Menurut Yu Rong Lin 
(2007) dalam jurnal “The Study of 
Brand Image and Promotion on 
Consumer Purchase Notebook 
Behavior” dalam mengukur niat beli 
menggunakan 4 pernyataan, yaitu:1)  
I will buy this brand of netbook. 2) I 
have intension of purchasing this 
brand’s netbook. 3)  I have very high 
purchase interest to buy this brand of 
netbook. 4) I want to purchase this 
brand of netbook certainly. 
Kualitas Produk Dengan Niat Beli 
Dalam konsep produk 
menegaskan bahwa konsumen akan 
menyukai produk-produk yang 
menawarkan ciri-ciri paling 
berkualitas, berkinerja atau inofatif. 
Para manajer dalam organisasi 
memutuskan perhatian untuk 
menghasilkan produk yang unggul 
dan meningkatkan kualitasnya 
sepanjang waktu. Mereka berasumsi 
bahwa para pembeli mengagumi 
produk-produk yang dibuat dengan 
baik serta dapat menghargai mutu 
dan kinerja (Kotler, 2007:20). 
Salah satu tujuan dari 
pelaksanaan kualitas produk adalah 
untuk mempengaruhi konsumen 
dalam menentukan pilihanya untuk 
menggunakan produk buatannya 
sehingga memudahkan konsumen 
dalam pengambilan keputusan 
pembelian. Pemahaman perilaku 
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konsumen tentang kualitas produk 
dapat dijadikan dasar terhadap 
proses keputusan pembelian 
konsumen (Sutisna, 2003:26). 
Salah satu tujuan dari 
pelaksanaan kualitas produk adalah 
untuk mempengaruhi konsumen 
dalam menentukan pilihanya untuk 
menggunakan produk buatannya 
sehingga memudahkan konsumen 
dalam pengambilan keputusan 
pembelian. Pemahaman perilaku 
konsumen tentang kualitas produk 
dapat dijadikan dasar terhadap 
proses keputusan pembelian 
konsumen (Sutisna, 2003:26). 
Hipotesis 
H1: Ada pengaruh dimensi kualitas 
produk yang terdiri dari 
performance, feature, reliability, 
durability, esthetic, conformance, 
serviceability dan perceived 
quality terhadap niat beli Honda 
CB 150R Streetfire di Surabaya 
secara simultan. 
H2: Ada pengaruh dimensi kualitas 
produk yang terdiri dari 
performance, feature, reliability, 
durability, esthetic, conformance, 
serviceability dan perceived 
quality terhadap niat beli Honda 
CB 150R Streetfire di Surabaya 
secara parsial. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah 
kausal dan data yang diperoleh 
dianalisis secara kuantitatif. Adapun 
rancangan penelitian yang dibuat 
peneliti untuk mengetahui apakah 
dimensi kualitas produk berpengaruh 
terhadap niat beli pada Honda 
CB150R Streetfire di Surabaya, 
dapat diperhatikan pada gambar 1: 
 
 
 
Variabel Bebas 
 
Sumber: Data diolah penulis. 
 
Populasi dalam penelitian ini 
bersifat infinite artinya jumlah 
populasi yang diteliti tidak diketahui. 
Populasinya adalah adalah laki-laki 
berumur 17 tahun sampai 40 tahun. 
Jumlah sampel minimal dalam 
penelitian ini sebesar 90 responden.  
Variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari 8 variabel independen dan 
1 variabel dependen.Variabel 
independen dalam penelitian ini 
adalah dimensi kualitas produk yang 
terdiri dari: (X1) performance, (X2) 
feature, (X3) reliability, (X4) durability, 
(X5) esthetic, (X6) conformance, (X7) 
serviceability, dan (X8) perceved 
quality. Sedangkan variabel 
dependen adalah niat beli. 
Performance merupakan 
karakteristik operasional utama dari 
suatu produk (Aaker 1997 : 133). 
Maka indikator dari performance 
untuk produk Honda CB 150R dalam 
penelitian ini adalah;  (1) Honda 
CB150R StreetFire mampu berlari 
kencang, karena menggunakan 
mesin DOHC dengan 6 transmisi 
kecepatan. (2) Honda CB150R 
StreetFire irit bahan bakar, karena 
menggunakan teknologi Fuel 
Injection.. (3) Honda CB150R 
StreetFire mudah dioperasionalkan, 
karena memang didesain senyaman 
mugkin sehingga lebih mudah 
digunakan bahkan oleh pengendara 
yang belum terbiasa menaiki motor 
sport. 
Kualitas Produk (X) : 
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Feature merupakan 
karakteristik atau ciri-ciri tambahan 
yang melengkapi manfaat dasar 
suatu produk (Aaker 1997 : 133). 
Maka indikator dari feature untuk 
produk Honda CB 150R dalam 
penelitian ini adalah; (1) Honda 
CB150R StreetFire mempunyai 
sistem pengereman lebih kuat, 
karena menggunakan dobel cakram 
untuk roda depan depan dan 
belakang .(2) Honda CB150R 
StreetFire aman saat ban bocor 
terkena paku, karena menggunakan 
ban tubeless.(3) Honda CB150R 
StreetFire nyaman saat melewati 
jalan yang tidak rata, karena 
menggunakan tubular frame sebagai 
penyeimbangnya. 
Reliability adalah yang 
berkaitan dengan kemungkinan suatu 
produk berfungsi sebagaimana 
mestinya setiap kali digunakan dalam 
periode dan kondisi tertentu (Aaker 
1997 : 133). Maka indikator dari 
reliability untuk produk Honda CB 
150R dalam penelitian ini adalah; (1)  
Mesin Honda CB150R StreetFire 
mampu bekerja secara maksimal 
dalam jangka waktu yang lama. 
Karena mesin DOHC sudah teruji 
ketahanannya dan sudah banyak 
diterapkan pada produk motor 
lainnya. (2) Sistem pengereman 
Honda CB150R StreetFire efektif 
dalam jangka waktu yang lama. 
Karena menggunakan kaliper dan 
kampas rem yang berkualitas. (3) 
Sparepart Honda CB150R StreetFire 
(rantai, gear, knalpot) mampu bekerja 
secara maksimal dalam jangka waktu 
yang lama, karena sparepartnya 
berkualitas dan original buatan 
Jepang dimana motor ini diproduksi. 
Durability adalah yaitu jumlah 
pemakaian suatu produk sebelum 
produk itu digantikan atau rusak 
secara teknis maupun secara 
ekonomis (Aaker 1997 : 133). Maka 
indikator dari durability untuk produk 
Honda CB 150R dalam penelitian ini 
adalah; (1) Mesin Honda CB150R 
StreetFire mampu bekerja secara 
maksimal dalam jangka waktu yang 
lama. Karena mesin DOHC sudah 
teruji ketahanannya dan sudah 
banyak diterapkan pada produk 
motor lainnya. (2)  Sistem 
pengereman Honda CB150R 
StreetFire efektif dalam jangka waktu 
yang lama. Karena menggunakan 
kaliper dan kampas rem yang 
berkualitas. (3)  Sparepart Honda 
CB150R StreetFire (rantai, gear, 
knalpot) mampu bekerja secara 
maksimal dalam jangka waktu yang 
lama, karena sparepartnya 
berkualitas dan original buatan 
Jepang dimana motor ini diproduksi. 
Esthetic adalah bagaimana 
sebuah produk terlihat, disentuh, 
suara, rasa, atau bau (Aaker 1997 : 
133). Maka indikator dari esthetic 
untuk produk Honda CB 150R dalam 
penelitian ini adalah;  (1) Honda 
CB150R  StreetFire  jarang terjadi 
kerusakan saat digunakan. Karena 
mesin DOHC sudah teruji 
ketahanannya dan sudah banyak 
diterapkan pada produk motor 
lainnya. (2) Daya tahan bodi Honda 
CB150R StreetFire kuat. Karena bodi 
terbuat dari besi baja yang kuat dan 
berkualitas. (3) Daya Tahan 
sparepart (rantai, gear, knalpot ) 
CB150R StreetFire kuat. Karena 
sparepart terbuat dari bahan yang 
yang kuat dan berkualitas asli dari 
jepang. 
Conformance yaitu kesesuaian 
kinerja produk terhadap spesifikasi 
yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan keinginan pelanggan. 
Konfirmasi merefleksikan derajat 
ketepatan antara karakteristik desain 
produk dengan karakteristik kualitas 
standar yang telah ditetapkan (Aaker 
1997 : 133). Maka indikator dari 
conformance untuk produk Honda CB 
150R dalam penelitian ini adalah; (1) 
Honda CB150R StreetFire memiliki 
bentuk desain yang  kokoh, karena 
menonjolkan segi futuristik dan 
identik dengan pria pemberani.  (2) 
Honda CB150R StreetFire memiliki 
warna dan variasi stripping yang 
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sporty, untuk menarik minat 
konsumen yang gemar motor sport 
dengan harga terjangkau. (3) Honda 
CB150 R StreetFire memiliki model 
aksesoris (lampu,sein,knalpot,pelek) 
yang tidak ketinggalan jaman. 
Serviceability adalah yang 
mencerminkan kemampuan yang 
berkaitan dengan kecepatan, 
kompetensi, kemudahan, dan akurasi 
dalam memberikan pelayanan pada 
produk tersebut (Aaker 1997 : 133). 
Maka indikator dari serviceability 
untuk produk Honda CB 150R dalam 
penelitian ini adalah;  (1) Honda 
CB150R StreetFire telah sesuai 
standar Euro 3 yang lebih tinggi dari 
yang ditetapkan pemerintah yaitu 
Euro 2.  Dimana tingkat keamanan 
dan kenyamanan standar Euro 3 
lebih tinggi dibanding Euro 2. (2) 
Teknologi Honda CB150R StreetFire 
sudah sesuai dengan standar motor 
sport, karena dilengkapi mesin 
DOHC dengan 6 transmisi kecepatan 
serta menggunakan teknologi Fuel 
Injection.. (3) HondaCB150R 
SteetFire telah sesuai dengan yang 
telah dijanjikan oleh Honda yaitu 
motor yang cepat dan tangguh di 
segala medan 
Serviceability adalah yang 
mencerminkan kemampuan yang 
berkaitan dengan kecepatan, 
kompetensi, kemudahan, dan akurasi 
dalam memberikan pelayanan pada 
produk tersebut (Aaker 1997 : 133). 
Maka indikator dari serviceability 
untuk produk Honda CB 150R dalam 
penelitian ini adalah;  (1) Karyawan 
Honda AHASS memberikan 
kemudahan pelayanan pada 
pelanggan, dengan langsung 
menangani keluhan pelanggan tanpa 
melalui prosedur yang berbelit-belit. 
(2) Karyawan Honda AHASS 
memberikan pelayanan yang cepat 
pada pelanggan, karena karyawan 
yang berkompeten sehingga cepat 
tanggap melayani pelanggan. (3) 
Tempat service motor Honda AHASS 
ada di mana-mana 
Perceived Quality Bagaimana 
cara menunjukkan perasaan 
pelanggan mengenai keberadaan 
produk tersebut sebagai produk yang 
berkualitas (Aaker 1997 : 133). Maka 
indikator dari serviceability untuk 
produk Honda CB 150R dalam 
penelitian ini adalah;  (1) Honda 
CB150R StreetFire merupakan 
sepeda motor terbaik dikelasnya, 
karena sudah teruji dan sudah 
menggunakan teknologi motor yang 
terkini (2) Honda CB150R StreetFire 
merupakan sepeda motor yang 
memiliki kualitas yang tinggi sesuai 
dengan harganya. Karena dengan 
kisaran harga 20 juta, konsumen bisa 
mendapatkan motor sport dengan 
mesin dan teknologi yang berkualitas. 
(3) Citra kualitas Honda CB150R 
StreetFire sesuai dengan perusahaan 
Honda yang mempunyai citra yang 
cepat, tangguh, dan irit. 
Niat beli merupakan respon 
terhadap Honda CB150R StreetFire 
yang menunjukkan keinginan 
pelanggan untuk melakukan 
pembelian Honda CB150R 
StreetFire.  Maka indikator dari niat 
beli untuk produk Honda CB150R 
StreetFire dalam penelitian ini 
adalah; (1) Saya ingin memiliki motor 
Honda CB150R (2) Saya memiliki 
ketertarikan yang sangat tinggi untuk 
membeli Honda CB150R StreetFire. 
(3) Saya pasti akan membeli Honda 
CB150R StreetFire. 
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan angket kepada 90 
responden yang berisi tentang 
pengaruh kualitas produk tarhadap 
niat beli honda CB150R StreetFire. 
Skala pengukuran yang digunakan 
adalah dengan skala Likert. Masing-
masing item scale mempunyai empat 
kategori, yang berkisar antara 
”sangat tidak setuju” sampai dengan 
”sangat setuju” 
Teknik analisis yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda karena 
terdiri dari tujuh variabel bebas, yaitu 
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: Performance X1, Feature X2,  
Reliability  X3,  Durability X4,  
Esthetic X5,  Conformance X6, 
Serviceability  X7,  Perceved Quality  
X8  Teknik uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan uji f untuk 
mengetahui pengaruh secara 
simultan dan uji t untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial. Untuk 
persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut: 
. Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 
+ b5X5 + b6X6 + b7X7 + b8X8 + e 
HASIL 
Karakteristik Responden 
Deskripsi karakteristik 
responden berdasarkan Jenis 
Kelamin, Umur, pendapatan sesuai 
dengan hasil angket yang telah 
disebar oleh peneliti adalah sebagai 
berikut :  
 
Tabel 1 Karakteristik Responden 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Pria 90 100 
No. Usia Jumlah % 
1 17-27 tahun 54 60 
2 28-38 tahun 33 36,7 
3 39-40 tahun 3 3,3 
Total 90 100% 
No. Pekerjaan Jumlah % 
1 PNS 13 14,4 
2 Swasta 38 42,2 
3 Wiraswasta 21 23,3 
4 Mahasiswa 18 20 
Total 90 100% 
 
 
 
 
No. Penghasilan Jumlah % 
1 
Rp.1.500.000,00 -
Rp.2.500.000,00    
19 21,1 
2 
Rp. 2.501.000,00 - Rp. 
3.500.000,00 
33 36,7 
3 
Rp.3.501.000,00 -  Rp. 
4.500.000,00    
24 26,7 
4 >Rp.4.501.000,00 14 15,6 
Total 90 100% 
Sumber: Data diolah penulis 
Uji Validitas, Reliabilitas dan Uji 
Asumsi Klasik 
Dari hasil uji validitas diketahui 
bahwa tiap butir pernyataan dalam 
instrument penelitian mempunyai nilai 
lebih dari 0,3, data dikatakan valid 
bilamana memiliki koefisien korelasi 
positif dan > 0.3 (Solimun 2005: 12). 
Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh 
nilai Cronbach Alpha untuk variabel 
dimensi kualitas lebih besar dari 0,6 
yang berarti seluruh variabel 
dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil 
uji asumsi klasik dapat dilihat bahwa 
semua jenis data memiliki nilai 
probabilitas yang lebih dari 0,05 
(p>0,05) pada uji normalitas data 
dengan Kolmogorov Smirnov, maka 
dapat diketahui bahwa semua data 
adalah normal atau memenuhi 
persyaratan uji normalitas. 
Berdasarkan dari hasil perhitungan 
dapat dilihat bahwa semua variabel 
memiliki nilai tolerance dan VIF yang 
masing-masing memenuhi syarat 
untuk tidak terjadinya 
multikolinieritas, yaitu semua nilai 
tolerance > 0.10 atau semua nilai VIF 
< 10. Berdasarkan hasil diagram 
scatter plot dapat diketahui bahwa 
tidak terjadi pembentukan suatu pola 
tertentu. Oleh sebab itu, regresi ini 
terbebas dari kasus 
heteroskedastisitas dan memenuhi 
persyaratan asumsi klasik tentang 
heteroskedastisitas. 
Hasil uji analisis regresi linier 
berganda dengan menggunakan 
SPSS 17 bisa dilihat pada tabel 2 : 
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Tabel 2 
Variables 
Regression 
Coefficient 
tarithmetic Sig 
X1 
performance 
0.187 4.523 .000 
X2 feature 0.130 3.670 .000 
X3 reliability 0.118 3.189 .002 
X4 durability 0.164 3.413 .001 
X5 esthetic 0.083 2.135 .036 
X6 
conformance 
0.099 2.157 .034 
X7 
serviceability 
0.155 3.305 .001 
X8 perceived 
quality 
0.109 2.312 .023 
Constantana  =  -.127 
Farithmetic            =  545.236 
Fsig                =  0,000 
R2                          =  0,980 
N                  =  90 
Sumber: Data diolah penulis 
Dari tabel 2 dapat digunakan 
untuk menyusun model persamaan 
regresi linier berganda sebagai 
berikut : 
Y = -0,127 + 0,187X1 + 0,130X2 + 
0,118X3 + 0,164X4 + 0,083X5 + 
0,099X6 + 0,155X7 + 0,109X8 +ei 
Menurut model regresi diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
Y akan naik atau turun sebesar satu 
unit apabila ada perubahan nilai dari 
X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, atau X8. 
Hasil dari uji hipotesis dengan 
uji F didapatkan nilai F 545.236 
dengan taraf signifikan 0,000. Maka 
dapat disimpulkan secara simultan 
variabel dimensi Performance (X1), 
Feature (X2), Reliability (X3), 
Durability (X4), Esthetic (X5), 
Conformance (X6), Serviceability 
(X7), Perceved Quality (X8)  
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap variabel terikatnya yaitu 
Niat Beli (Y). 
Besarnya pengaruh kontribusi 
secara bersama-sama variabel 
dimensi kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian bisa dilihat dari 
nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 
98%Sedangkan sisanya sebesar 2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Lebih lanjut, untuk mengetahui 
pengaruh tiap variabel secara parsial 
bisa dilihat dengan menggunakan uji 
T, yaitu sebagai berikut : 
Berdasarkan tabel 2, dapat 
disimpulkan bahwa variabel dimensi 
kualitas produk berpengaruh secara 
signifikan terhadap  niat beli Honda 
CB 150R Streetfire. Berdasarkan nilai 
t hitung untuk tiap variabel bisa 
disimpulkan bahwa variabel yang 
paling dominan adalah variabel 
performance daripada variabel yang 
lain 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Performance Terhadap 
Niat Beli Honda CB 150R Streetfire 
Di Surabaya 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
performance mempengaruhi secara 
signifikan terhadap niat beli Honda 
CB 150R streetfire di Surabaya, 
artinya konsumen melihat bahwa 
performance dari sebuah alat 
transportasi sepeda motor adalah hal 
yang penting untuk diperhatikan, 
karena konsumen akan berniat 
membeli produk sepeda motor 
apabila performance dari sepeda 
motor tersebut sangat baik. 
performance dari Honda CB 150R 
Streetfire adalah Honda CB 150R 
Streetfire sudah dibekali dengan 
teknologi terbaru sehingga mampu 
berlari kencang, hemat bahan bakar, 
dan mudah dioperasionalkan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Kotler, 
2002:20) bahwa dalam konsep 
produk menegaskan bahwa 
konsumen akan menyukai produk-
produk yang menawarkan ciri-ciri 
paling berkualitas, berkinerja atau 
inofatif. 
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Pengaruh feature Terhadap Niat 
Beli Honda CB 150R Streetfire Di 
Surabaya 
Dari Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel feature 
mempengaruhi secara signifikan 
terhadap niat beli Honda CB 150R 
streetfire di Surabaya, artinya 
konsumen melihat bahwa feature dari 
sebuah alat transportasi sepeda 
motor adalah hal yang penting untuk 
diperhatikan, karena konsumen akan 
berniat membeli produk sepeda 
motor apabila feature dari sepeda 
motor tersebut sangat baik. feature 
dari Honda CB 150R Streetfire 
adalah Honda CB 150R Streetfire 
sudah dibekali dengan berbagai fitur 
canggih dengan teknologi terbaru 
dan berbeda dari produk sejenis 
sehingga lebih aman dan nyaman 
saat digunakan. Salah satu fitur 
unggulannya adalah sudah 
dilengkapi dengan double rem 
cakram sehingga lebih pakem saat 
mengerem, ban kendaraan juga 
menggunakan ban tubeless sehingga 
aman apabila di jalan terkena paku, 
motor juga lebih nyaman dikendarai 
saat di jalan tidak rata sekalipun 
karena menggunakan tubular frame 
sebagai penyeimbang. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Kotler, 2002:20) 
bahwa dalam konsep produk 
menegaskan bahwa konsumen akan 
menyukai produk-produk yang 
menawarkan ciri-ciri paling 
berkualitas, berkinerja atau inofatif. 
Pengaruh Reliability Terhadap Niat 
Beli Honda CB 150R Streetfire Di 
Surabaya 
Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
reliability mempengaruhi secara 
signifikan terhadap niat beli Honda 
CB 150R streetfire di Surabaya, 
artinya konsumen melihat bahwa 
reliability dari sebuah alat 
transportasi sepeda motor adalah hal 
yang penting untuk diperhatikan, 
karena konsumen akan berniat 
membeli produk sepeda motor 
apabila reliability dari sepeda motor 
tersebut sangat baik. reliability dari 
Honda CB 150R Streetfire adalah 
bagaimana mesin, sparepart (rantai, 
gear, knalpot), dan system 
pengereman dari  Honda CB 150R 
Streetfire bisa bekerja secara 
maksimal dalam jangka waktu yang 
lama. Honda CB 150R Streetfire 
menggunakan mesin DOHC yang 
mana sudah teruji kemampuannya, 
untuk rem, kamaps, gear, rantai, dkk 
juga sudah menggunakan yang 
berkualitas tinggi asli Honda dari 
jepang. 
Pengaruh Durability Terhadap Niat 
Beli Honda CB 150R Streetfire Di 
Surabaya  
Dari Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
durability mempengaruhi secara 
signifikan terhadap niat beli Honda 
CB 150R streetfire di Surabaya, 
artinya konsumen melihat bahwa 
durability dari sebuah alat 
transportasi sepeda motor adalah hal 
yang penting untuk diperhatikan, 
karena konsumen akan berniat 
membeli produk sepeda motor 
apabila durability dari sepeda motor 
tersebut sangat baik. Durability dari 
Honda CB 150R Streetfire adalah 
Honda CB 150R Streetfire adalah 
mempunyai daya tahan atau umur 
yang panjang pada mesin, body dan 
sparepart sehingga tidak perlu sering 
menservis atau mengganti dengan 
yang baru. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Kotler, 2002:20) bahwa 
dalam konsep produk menegaskan 
bahwa konsumen akan menyukai 
produk-produk yang menawarkan 
ciri-ciri paling berkualitas, berkinerja 
atau inofatif. 
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Pengaruh Esthetic Terhadap Niat 
Beli Honda CB 150R Streetfire di 
Surabaya 
Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel esthetic 
mempengaruhi secara signifikan 
terhadap niat beli Honda CB 150R 
streetfire di Surabaya, artinya 
konsumen melihat bahwa esthetic 
dari sebuah alat transportasi sepeda 
motor adalah hal yang penting untuk 
diperhatikan, karena konsumen akan 
berniat membeli produk sepeda 
motor apabila esthetic dari sepeda 
motor tersebut sangat baik. Esthetic 
dari Honda CB 150R Streetfire 
adalah Honda CB 150R Streetfire 
mempunyai desain yang terlihat 
kokoh dan gagah karena 
menggunakan rangka teralis, 
mempunyai warna dan stripping yang 
sporty, dan aksesoris yang terbaru 
sehingga tidak terlihat ketinggalan 
jaman. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Kotler, 2002:20) bahwa 
dalam konsep produk menegaskan 
bahwa konsumen akan menyukai 
produk-produk yang menawarkan 
ciri-ciri paling berkualitas, berkinerja 
atau inofatif. 
Pengaruh Conformance Terhadap 
Niat Beli Honda CB 150R Streetfire 
di Surabaya 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
conformance mempengaruhi secara 
signifikan terhadap niat beli Honda 
CB 150R streetfire di Surabaya, 
artinya konsumen melihat bahwa 
conformance dari sebuah alat 
transportasi sepeda motor adalah hal 
yang penting untuk diperhatikan, 
karena konsumen akan berniat 
membeli produk sepeda motor 
apabila conformance dari sepeda 
motor tersebut sangat baik. 
conformance dari Honda CB 150R 
Streetfire adalah Honda CB 150R 
Streetfire adalah sistem pengapian 
sudah sesuai dengan yang 
ditetapkan pemerintah yaitu standard 
EURO 2, spesifikasi yang sudah 
sesuai dengan motor sport, dan 
sudah sesuai dengan yang dijanjikan 
oleh Honda yaitu motor yang cepat 
dan tangguh disegala medan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Kotler, 
2002:20) bahwa dalam konsep 
produk menegaskan bahwa 
konsumen akan menyukai produk-
produk yang menawarkan ciri-ciri 
paling berkualitas, berkinerja atau 
inofatif. 
Pengaruh Serviceability Terhadap 
Niat Beli Honda CB 150R Streetfire 
di Surabaya 
Dari Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
serviceability mempengaruhi secara 
signifikan terhadap niat beli Honda 
CB 150R streetfire di Surabaya, 
artinya konsumen melihat bahwa 
serviceability dari sebuah alat 
transportasi sepeda motor adalah hal 
yang penting untuk diperhatikan, 
karena konsumen akan berniat 
membeli produk sepeda motor 
apabila serviceability dari sepeda 
motor tersebut sangat baik. 
serviceability dari Honda CB 150R 
Streetfire adalah Honda CB 150R 
Streetfire sudah dibekali tempat 
servis resmi AHASS yang sudah 
teruji akan kualitas dan tersebar di 
selruh Indonesia, karyawan dan 
mekanik juga adalah pegawai 
profesional sehinggah mempu 
melayani dengan maksimal, tidak 
ribet, dan cepat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Kotler, 2002:20) 
bahwa dalam konsep produk 
menegaskan bahwa konsumen akan 
menyukai produk-produk yang 
menawarkan ciri-ciri paling 
berkualitas, berkinerja atau inofatif. 
Pengaruh Perceived Quality 
Terhadap Niat Beli Honda CB 150R 
Streetfire di Surabaya 
Dari Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
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perceived quality mempengaruhi 
secara signifikan terhadap niat beli 
Honda CB 150R streetfire di 
Surabaya, artinya konsumen melihat 
bahwa perceived quality dari sebuah 
alat transportasi sepeda motor 
adalah hal yang penting untuk 
diperhatikan, karena konsumen akan 
berniat membeli produk sepeda 
motor apabila performance dari 
sepeda motor tersebut sangat baik. 
Perceived quality dari Honda CB 
150R Streetfire adalah Honda CB 
150R Streetfire merupakan motor 
yang berkualitas di kelasnya 
dibandingkan merek lain, sesuai 
antara kualitas dengan harganya, 
dan mempunyai citra berkualitas 
tinggi sama dengan citra dari 
perusahaan yang memproduksinya 
yaitu Honda. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan, 
maka kesimpulan yang dapat diambil 
adalah sebagai berikut: (1) dimensi 
kualitas produk yang terdiri dari 
performance, feature, relability, 
durability, esthetic, conformance, 
serviceability dan perceved quality 
secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap niat beli Honda 
CB 150R di Surabaya (2) dimensi 
kualitas produk yang terdiri dari 
performance, feature, relability, 
durability, esthetic, conformance, 
serviceability dan perceved quality 
secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap niat beli Honda CB 150R di 
Surabaya. Berdasarkan 
perbandingan nilai t hitung maka 
diketahui bahwa variabel 
performance memiliki pengaruh 
paling dominan terhadap niat beli 
Honda Cb150R Streetfire di 
Surabaya. Berdasarkan hasil 
penelitian dan kesimpulan, maka 
saran yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah (1) Dalam penelitian ini 
diketahui performance sebagai 
variabel paling dominan terhadap niat 
beli Honda CB 150R Streetfire. 
Honda selaku perusahaan pembuat 
Honda CB 150R Streetfire 
disarankan bisa terus berinovasi 
pada teknologi terbaru, original dan 
tidak dimiliki oleh perusahaan 
pesaing untuk jenis motor yang 
sejenis. Dengan inovasi seperti 
penggunaan teknologi injeksi yang 
terbaru dan peningkatan kualitas 
mesin DOHC sehingga Honda 
CB150R Streetfire bisa lebih irit 
bahan bakar dan meningkatkan 
performa mesin saat dikendarai. (2) 
Dalam penelitian ini diketahui 
variabel esthetic Honda CB150R 
Streetfire sebagai variabel paling 
kecil pengaruhnya dalam niat beli 
Honda CB150R Streetfire di 
Surabaya. Hal ini menunjukkan 
bahwa konsumen kurang begitu 
memperhatikan variabel esthetic 
dalam niat untuk membeli sepeda 
motor Honda CB150R Streetfire. 
Honda selaku perusahaan pembuat 
Honda CB150R Streetfire disarankan 
untuk bisa menambah variasi warna 
dan stripping yang berbeda pada 
Honda CB150R Streetfire sehingga 
bisa menambah daya tarik lebih dan 
para konsumen mempunyai lebih 
banyak pilihan untuk memilih sepeda 
motor dengan warna yang menjadi 
favoritnya. 
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